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Abstrak

Tujuan penelitian yang diteliti adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi
kemudahan terhadap kepuasan nasabah menggunakan produk layanan e-money pada PT. Bank
Sumut KC Syariah Medan, Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi kepercayaan
terhadap kepuasan nasabah menggunakan produk layanan e-money pada PT. Bank Sumut KC
Syariah Medan, Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap kepuasan
nasabah menggunakan produk layanan e-money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan, Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh secara bersama — sama antara persepsi kemudahan,
persepsi kepercayaan dan persepsi risiko terhadap kepuasan nasabah menggunakan produk layanan
e-money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Metode peneliti skripsi ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa kuisioner, teknik pengumpulan data
berupa kuisioner yang disebarkan kepada 131 responden. Dalam menganalisis data peneliti
menggunakan analisis data regresi berganda dengan langkah — langkah berupa uji deskriptif, uji
validitasi, uji reliabilitas, uji kecocokan model, uji regresi berganda, uji asumsi klasik, dan pengujian
hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda Y = 3.433 + 0,277X, +
0,330X, + 0,269X3. Hasil uji t,es; menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan, kepercayaan dan
risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money.
Sedangkan hasil uji f, pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan, dan risiko berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan nasabah menggunakan E-Money (Y) pada PT. Bank Sumut KC
Syariah Medan.

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepercayaan, Persepsi Risiko, E-Money
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1. PENDAHULUAN

E — money yaitu alat pembayaran dengan nilai uang telah tersimpan secara elektronik
pada server atau pun kartu. Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang uang
elektronik (Electronic Money) sebagaimana telah diubah dua kali menjadi Peraturan Bank
Indonesia Nomor 18/17/2016(B1,2014). Kartu E-money ini kemudian dapat digunakan untuk
transaksi pembayaran di internet maupun merchant-merchant yang telah bekerja sama
dengan bank penerbit kartu e-money. Menjadi populer karena e-money telah gencar
digunakan untuk bertransaksi ditoko online maupun offline (Setyo Ferry Wibowo & Dede
Rosmauli,2015). Bahkan, fasilitas-fasilitas umum telah memperkenalkan e-money sebagai
pembayaran tol, commuterline, transjakarta, parkir, dan lain-lain. Ada beberapa kelebihan e-
money dibanding uang fisik. Pertama, dapat melakukan berbagai transaksi tanpa membawa
banyak uang fisik. Kedua, dapat melakukan transaksi lebih cepat karena tinggal mengurangi
nilai di e-money sesuai dengan nilai transaksi, tanpa sulit menghitung berlembar uang.
Namun, ada juga kekurangan e-money. Pertama, belum semua transaksi bisa memakai e-
money karena e-money baru bisa dipakai dimerchant yang bekerja sama dengan penerbit.
Kedua, risiko seluruh uang hilang ketika pengguna kehilangan kartu atau piranti yang
dipakai menyimpan e-money.

Menurut Mars Indonesia pada tahun 2014, penerapan e-money di Indonesia termasuk
terlambat jika dibandingkan dengan negara lain seperti Hongkong dan Singapura. E-money
baru dikenalkan sejak 2007, sedangkan di Hongkong pada 1997 dan Singapura pada 2000.
Karena baru beberapa tahun, maka keberadaannya belum banyak diketahui oleh
masyarakat atau konsumen. Tidak seperti kartu kredit, ATM, atau kartu debit yang sudah
lebih dahulu dikenal oleh masyarakat. Bahkan dibanding dengan produk electronic banking
lainnya, seperti mobile banking, SMS banking, phone banking maupun internet banking,
kehadiran e-money paling belakangan. Berdasarkan hasil survei MARS Indonesia pada
tahun 2013, tingkat awareness nasabah di 5 kota yang disurvei terhadap e-money yang
mulai diperkenalkan di Indonesia pada 2007 itu masih relatif rendah, baru sekitar 23,8%
masyarakat yang mengenalnya. Artinya masih ada 76,2% lagi konsumen yang belum aware
atau sadar terhadap instrumen pembayaran secara elektronik. Dari 23,8% tersebut,
awareness tertinggi berada di Semarang (37%), disusul Jakarta (28,6%) dan Medan
(23,8%). Sementara awareness terendah berada di Surabaya dan Bandung dengan
persentase masing — masing 10,6% dan 20%. Dari sisi strata sosial — ekonomi, usia dan
pendidikan, awareness tertinggi terhadap e-money terdapat pada nasabah dengan kelas
sosial ekonomi usia 25 — 34 tahun dan berpendidikan tinggi (diploma dan sarjana). Dapat
dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini :

Permasalahan yang muncul dari fenomena e-money di Indonesia yaitu perusahaan —
perusahaan berbasis bank dan non bank sudah banyak yang menerbitkan dan
mengeluarkan produk atau layanannya berupa e-money atau pembayaran non tunai yang
dapat memudahkan pembayaran, sehingga pembayaran dapat lebih mudah, cepat, praktis
dan efisien dilakukan dimanapun, namun pada kenyataannya jumlah pengguna e-money di
Indonesia masih terbilang sedikit dan kurang peminat, dapat dilihat dari data yang dimiliki
oleh Bank Indonesia dari tahun 2012-2021 jumlah uang yang beredar dari penggunaan e-
money masih jauh tertinggal yaitu masih terhitung masih satuan juta jika dibandingkan
dengan penggunaan uang tunai yang terhitung mencapai satuan triliun Tabel 1.1 dan 1.2.
Dengan jumlah pengguna e-money yang masih sedikit tersebut, perusahaan — perusahaan
penyedia produk layanan e-money harus mampu melihat peluang yang ada karena jumlah
masyarakat Indonesia yang belum begitu banyak menggunakan e-money, serta harus
mampu untuk memenuhi keinginan konsumen.

Kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun
tenaga untuk mempelajari system atau teknologi karena individu yakin bahwa system atau
teknologi tersebut mudah untuk dipahami. Intensitas penggunaan dan interaksi antara
pengguna (user) dengan system juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. System
yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa system tersebut lebih dikenal, lebih
mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. Sedangkan, menurut

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 2



Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal : 1-15
ISSN: 2808-0149

Widjana dalam Andriyanto menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berarti
keyakinan individu bahwa menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan
usaha yang besar pada saat digunakan (free of effort). Indikator variabel dari kemudahan
adalah mudah dimengerti, mudah dipelajari, mudah digunakan dan tidak dibutuhkan banyak
usaha.

Faktor kepercayaan merupakan faktor yang memberi pengaruh terhadap penerimaan e-
money sehingga bank harus membentuk sikap yang positif yang dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan terhadap teknologi yang diterapkan (Tjini dan Baridwan). Ketika
suatu bank mampu memberikan keamanan bagi nasabahnya maka kepercayaan akan
diperoleh dari nasabah. Kepercayaan terhadap suatu sistem layanan e-money akan
menentukan Kepuasan konsumen untuk melakukan sistem ini. Indikator pada variabel
kepercayaan adalah sistem kepercayaan dan keamanan. Selain faktor persepsi kemudahan
dan persepsi kepercayan penggunaan yang mempengaruhi minat menggunakan teknologi,
faktor lainnya ialah persepsi risiko. Meskipun, teknologi memberikan banyak manfaat dan
kemudahan penggunaan bagi para penggunanya, ternyata masih ada sejumlah pengguna
yang menolak untuk menggunakan teknologi karena terdapat masalah ketidakpastian dan
keamanan (Kuisma et al., 2007; Littler and Melanthiou, 2006 dalam Lee, 2009:130). Salah
satu faktor yang bisa mempengaruhi persepsi konsumen ialah risiko, menurut Pavlou
(2001:10) risiko ialah suatu keadaan ketidakpastian yang dipertimbangkan seseorang untuk
memutuskan “iya” atau “tidak’ melakukan transaksi. Faktor risiko keamanan ini perlu
diperhatikan oleh pihak penerbit uang elektronik (e-money) guna meminimkan persepsi
masyarakat akan risiko transaksi yang dapat terjadi, akibat transaksi yang dilakukan secara
elektronik dengan tujuan agar pengguna uang elektronik terhindar dari berbagai
kekhawatiran pada saat bertransaksi menggunakan uang elektronik. Beberapa faktor risiko
yang dapat terjadi oleh pengguna uang elektronik diantaranya ialah risiko terkena hacker,
risiko kesalahan dalam memasukan nomor atau kode saat pengisian ulang uang elektronik
akibat kesalahan pengguna sendiri (human error) atau karena fasilitas yang belum maksimal
dan hanya terfokus pada beberapa kota besar saja, risiko seluruh uang hilang ketika
pengguna kehilangan kartu atau piranti yang dipakai menyimpan e-money. Indikator pada
variabel risiko adalah keamanan transaksi, risiko yang besar dan mengalami kerugian.

2. METODE PENELITIAN

Metode peneliti skripsi ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan teknik
pengumpulan data berupa kuisioner, teknik pengumpulan data berupa kuisioner yang
disebarkan kepada 131 responden. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis
data regresi berganda dengan langkah — langkah berupa uji deskriptif, uji validitasi, uji
reliabilitas, uji kecocokan model, uji regresi berganda, uji asumsi klasik, dan pengujian
hipotesis.

3. HASIL
1. Uji Validitas Data

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan suatu alat ukur
(arikunto, 1995). Sebuah angket nilai r hitung > r tabel maka suatu angket dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan (X1)
Item r hitung | rtabel | Keterangan
ltem 1 0,782 0,1703 Valid
Item 2 0,771 0,1703 Valid
ltem 3 0,762 0,1703 Valid

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui semua pernyataan variabel Persepsi
kemudahan (X1) yang di dapatkan dari pengolahan data menggunakan program SPSS 20.0
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung > r tabel, artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan variabel persepsi kemudahan (X1) adalah Valid.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Persepsi Kepercayaan (X2)

Item r hitung | rtabel Keter:anga
Item 1 0,699 0,1703 Valid
Item 2 0,700 0,1703 Valid
Item 3 0,852 0,1703 Valid
Item 4 0,802 0,1703 Valid

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui semua pernyataan variabel Persepsi
kepercayaan (X2) yang di dapatkan dari pengolahan data menggunakan program SPSS
20.0 menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung > r tabel, artinya dapat disimpulkan bahwa
seluruh pernyataan variabel persepsi kepercayaan (X2) adalah Valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Persepsi Resiko (X3)

Item r hitung | r tabel Keterangan
ltem 1 0,593 0,1703 | Valid
ltem 2 0,870 0,1703 | Valid
ltem 3 0,833 0,1703 | Valid
ltem 4 0,801 0,1703 | Valid

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui semua pernyataan variabel Persepsi resiko
(X3) yang di dapatkan dari pengolahan data menggunakan program SPSS 20.0
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung > r tabel, artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan variabel persepsi risiko (X3) adalah Valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas E-Money (Y)

Item r hitung | r tabel Keterangan
ltem 1 0,792 0,1703 | Valid
Item 2 0,793 0,1703 | Valid
Item 3 0,757 0,1703 | Valid
Item 4 0,794 0,1703 | Valid

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui semua pernyataan variabel E-Money (Y) yang
di dapatkan dari pengolahan data menggunakan program SPSS 20.0 menunjukkan bahwa
seluruh nilai r hitung > r tabel, artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan variabel
E-Money (Y) adalah Valid.
2. Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Suatu kontruk atau angket dikatakan reliabel jika memiliki
Crobach Alpha > 0,60.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Kemudahan (X1)

Reliability Statistics

Cronb
ach's N of
Alpha ltems

,643 3

Berdasarkan pada data tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel persepsi
kemudahan (X1) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,643 > 0,60, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Kepercayaan (X2)

Reliabilit Statistics

Cronb N of
ach's ltems
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Alpha

,763 4

Berdasarkan pada data tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel persepsi
kepercayaan (X2) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,763 > 0,60, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Resiko (X3)

Reliability Statistics

Cronb
ach's N of
Alpha Iltems

728 4

Berdasarkan pada data tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel persepsi risiko (X3)
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,728 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian ini reliabel.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas E-Money (Y)

Reliability Statistics

Cronb
ach's N of
Alpha ltems

, 785 4

Berdasarkan pada data tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel E-Money (Y)
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,785 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian ini reliabel.

3. Uji Kecocokan Model
a. Uji Regresi Berganda

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi kemudahan
(X1), persepsi kepercayaan (X2), persepsi risiko (X3) terhadap kepuasan nasabah
menggunakan e-money (Y) pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Hasil uji regresi
berganda dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®

Unstandardized . Standar
Coefficients dIZEd. . S
Model Coefficients T)|.
Std. 9.
B Error Beta
(Constant) 3,433 1,593 2,155 | ,033
Persepsi Kemudahan | ,277 ,105 ,203 2,645 | ,009
(X1)
Persepsi Kepercayaan | ,330 ,091 ,328 3,642 | ,000
(X2)
Persepsi Resiko (X3) ,269 ,083 ,270 3,225 | ,002

a. Dependent Variable: E-Money (Y)
Dari tabel coefficient, dapat dibuat model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = Bo + BrXy + B2Xz + BsX3
Y =3.433 + 0,277X; + 0,330X; + 0,269X3
Dimana :
Y = Kepuasan Menggunakan E-Money
X1= Persepsi Kemudahan
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X2 = Persepsi Kepercayaan

X3 = Persepsi Resiko

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent
dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa :

1) Nilai constanta adalah 3,433 artinya jika tidak terjadi perubahan variabel persepsi
kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi risiko (nilai X1, X2 dan X3 adalah 0) maka
kepuasan nasabah menggunakan E-Money ada sebesar 3,433.

2) Persepsi Kemudahan (X1) mempunyai regresi sebesar 0,277 artinya bahwa setiap
kenaikan variabel persepsi kemudahan sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan
kepuasan nasabah menggunakan e-money sebesar 2,77%.

3) Persepsi Kepercayaan (X2) mempunyai regresi sebesar 0,330 artinya bahwa setiap
kenaikan variabel persepsi kepercayaan sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan
kepuasan nasabah menggunakan e-money sebesar 3,3%.

4) Persepsi Risiko (X3) mempunyai regresi sebesar 0,269 artinya bahwa setiap kenaikan
variabel persepsi risiko sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan kepuasan nasabah
menggunakan e-money sebesar 2,69%.

b. Uji Test (Uji Secara Individual)

Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikasi variabel independen mempengaruhi
dependen secara individu atau sendiri — sendiri.
Tabel 10. Hasil Uji Tiest
Coefficients®

Unstandardize . Standar
d Coefficients dlzed_ . g
Model Coefficients T i
Std. g-
B Error Beta
(Constant) 3,433 1,593 2,155 ,033
Persepsi 277 ,105 ,203 2,645 ,009
Kemudahan (X1)
Persepsi ,330 ,091 ,328 3,642 ,000
Kepercayaan (X2)
Persepsi Resiko | ,269 ,083 ,270 3,225 ,002
(X3)

a. Dependent Variable: E-Money (Y)

Berdasarkan Tabel 4.14 dengan mengamati baris, kolom t dan sig bisa dijelaskan sebagai
berikut :
1) Pengaruh Variabel Persepsi Kemudahan Terhadap Kepuasan Nasabah
Menggunakan E — Money

Variabel persepsi kemudahan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan nasabah menggunakan E-Money (Y). Hal ini terlihat dari signifikan persepsi
kemudahan (X1) 0,009 < 0,05, dan nilai type = t (a/2;n-k-1=t (0,05/2;131-3-1) = (0,025;127)
= 1,97882. Berarti nilai thiwng lebih besar dari tiape (2,645 > 1,97882), maka H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh persepsi kemudahan
terhadap kepuasan nasabah menggunakan E-Money secara parsial diterima.
2) Pengaruh Variabel Persepsi Kepercayaan Terhadap Kepuasan Nasabah

Menggunakan E-Money

Variabel persepsi kepercayaan (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan nasabah menggunakan E-Money (Y). Hal ini terlihat dari signifikan persepsi
kepercayaan (X2) 0,000 < 0,05, dan nilai tge = t (a/2;n-k-1= t (0,05/2;131-3-1) =
(0,025;127) = 1,97882. Berarti nilai thwung lebin besar dari tipe (3,642 > 1,97882), maka Hg
ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh persepsi
kepercayaan terhadap kepuasan nasabah menggunakan E-Money secara parsial diterima.
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3) Pengaruh Variabel Persepsi Risiko Terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E-

Money

Variabel persepsi risiko (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan nasabah menggunakan E-Money (Y). Hal ini terlihat dari signifikan persepsi risiko
(X3) 0,000 < 0,05, dan nilai tye =t (0/2;n-k-1=t (0,05/2;131-3-1) = (0,025;127) = 1,97882.
Berarti nilai thiwng lebih besar dari tie (3,225 > 1,97882), maka H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh persepsi risiko terhadap kepuasan
nasabah menggunakan E-Money secara parsial diterima.

c. Uji Fest (Uji Secara Serempak)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel
independen secara bersama—sama dapat mempengaruhi variabel independen. Uiji ini
dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai Fniwung > Fune Maka model yang
dirumuskan sudah tepat. Jika nilai Fpiung > Fianer maka dapat diartikan bahwa model regresi
sudah tepat artinya pengaruh secara bersama, dengan melihat nilai Fipe =f(k;n-k),
F=(3;131-3), F=(3;128), Ftabel = 2,68 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang dilakukan
dapat diihat pada Tabel 4.18 di bawah ini :

Tabel 11. Uji Fiegy

ANOVA?
Model Squasrgrsn of f Squ;\/rlsan - -
ssion ¢ 165,106 | 55035 ’33031 000
" Residu 223002 . 1757
Total 388,198 30

a. Dependent Variable: E-Money (Y)

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi
Kepercayaan (X2), Persepsi Resiko (X3),

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat pada nilai Fhitung sebesar
31,330 dengan nilai Fiape adalah 2,68 sehingga Fhiwung > Fraver atau 31,330 > 2,68, dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 maka H, ditolak H, diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
persepsi kemudahan (X1), persepsi kepercayaan (X2), dan persepsi risiko (X3) secara
bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah menggunakan E-Money (Y)
pada PT. Bank SUMUT KC Syariah Medan.

d. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Menurut Bawono (2006 : 92) koefisien determinasi (R?) menunjukkan sejauh mana
tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X1,2,3). Bila
nilai R? mendekati 0, berarti sedikit sekali variasi variabel dependen yang diterangkan oleh
variabel independen, jika ternyata dalam perhitungan nilai R? = 0 maka ini menunjukkan
bahwa variabel dependen tidak bisa dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 12. Uji R?
Model Summary

. Std.
Mo R Adjust Error of
R ed R
del Square Square the
4 Estimate
,65 42
1 22 5 412 1,325

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan (X1),
Persepsi Kepercayaan (X2), Persepsi Resiko (X3),
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Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,412, hal ini
berarti pengaruh variabel X1, X2, dan X3 kepada variabel Y sebesar 412% dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel persepsi kemudahan (X1), persepsi
kepercayaan (X2), dan persepsi risiko (X3) terhadap variabel E-money (Y).

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Muticollinearity

Uji multicollinearity digunakan untuk menguji adanya korelasi antara variabel bebas.
Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian
(Variance Inflasi Factor/VIF)

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearilitas

St
Unstandar | andard Collinearity
dized ized i
Mocel Coefficients | Coeffic| g Statistics
ients ig.
5l o B Tol v
EV eta erance |IF
rror
(Constant) 3433 | 1593 2,155 ‘3?3
Persepsi 00
Kemudahan | ,277 05 | 203 2,645 g 7T 1,296
(X1)
Persepsi 00
Kepercayaan | ,330 091 328 3,642 U 558 1,791
(X2)
Persepsi 00
Resiko (X3) 269 083 | 270 3,225 5 645 1,550

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui nilai VIF X1 (Persepsi Kemudahan) sebesar
1,296, X2 (Persepsi Kepercayaan) sebesar 1,791, X3 (Persepsi Risiko) sebesar 1,550
dengan demikian ke tiga variabel terbebas dari masalah multikolinearitas, karena nilai VIF
diatas tersebut kurang dari 10,00, maka penelitian ini layak untuk di pakai.

b. Uji Heteroscedasticity

Uji heteroscedasticity bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap.
Dasar pengambilan Kepuasannya adalah jika t-test > t tabel (sig.< 0,05), maka H, ditolak,
artinya dalam persamaan regresi tersebut terdapat heteroskendastisitas dan jika t-test < t
tabel (sig > 0,05), maka Hy diterima artinya dalam persamaan regresi tersebut tidak terdapat
heteroskendastisitas.

Tabel 14. Hasil Uji Heteroskendastisitas

Standardize
Unstandardize | d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics.
Std. Toleranc
Model B Error |Beta T Sig. | e VIF
(Consta | 3,025 | 1,005 3.01 | .00
nt) 0 3
Perseps | -.078 | ,066 =117 - 24 1 T 1,29
i 118 |0 6
Kemudahan 1
(x1)
Perseps | -.053 | .057 |-107 -820| 35 | 558 1,79
i 9 1
Kepercayaa
n (X2)
Perseps | .002 .053 .004 .039 | 86 | 645 1,55
i Resiko (X3) 9 0

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, diketahui nilai sig. persepsi kemudahan (X1)
sebesar 0,240, sig. persepsi kepercayaan (X2) sebesar 0,359, sig. persepsi risiko (X3)
sebesar 0,969 dengan demikian ketiga variabel terbebas dari masalah heteroskendastisitas
karena nilai sig > 0,05, maka H, diterima atau penelitian ini layak untuk dipakai.

c. Uji Normality

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi kedua variabel
(variabel dependen dan variabel independen) yang dipakai mempunyai distribusi normal
atau tidak. Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima, yaitu variabel residual terdistribusi
normal atau kebalikannya.
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Tabel 15. Hasil Uji Normality
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized Residual
N 131
Normal Mean 4,5918766
Parameters®” Std. 183620379
Deviation
Most Extreme Absolute 171
Differences Positive 076
Negative -171
Kolmogorov-Smirnov Z 0,430
Asymp. Sig. (2-tailed) 175

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel di atas menunjukkan N=131 yang berarti jumlah sampel yang berarti jumlah sampel
yang diambil sebanyak 127, nilai kolmogorov-smirnov z menunjukkan angka 0,430 dan
Asymp.Sig (2-tailed) menunjukkan 0,175. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal karena Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 atau 5%.
d. Uji Linearity

Pengujian linieritas digunakan untuk menguji apakah spesifikasi model yang Kkita
gunakan sudah tepat atau lebih baik dalam spesifikasi model bentuk lain. Jika X? hitung < X?
tabel, maka spesifikasi model persamaan linier adalah benar. Berikut merupakan tabel hasil
perkalian jumlah data dengan R?.

Tabel 16. Persepsi Kemudahan (X1) dan E-Money (Y)

Measures of Association

R E Eta
R | Squared | ta Squared
E-Money ) * 3 ,13 : ,158
Persepsi Kemudahan | 62 1 398
(X1)

Penguijian linearitas menggunakan uji lagrange multiplier ditujukan untuk mencari X? hitung
dan X? tabel, yang mana X2 hitung = n * R2 = 131 * 0,131 = 17,161. Dengan tingkat
signifikan 5% dan df : 131 maka X? tabel = 158,712
Dengan begitu maka nilai X*> hitung < X? tabel pada persepsi kemudahan (X1)
sehingga spesifikasi model persamaan linier adalah benar.
Tabel 17. Persepsi Kepercayaan (X2) dan E-Money (Y)
Measures of Association

R Eta
R Squared | Eta Squared
E-Money | ,472 | ,223 677 ,458
(Y) * Persepsi
Kepercayaan
(X2)

Penguijian linearitas menggunakan uji lagrange multiplier ditujukan untuk mencari X2
hitung dan X? tabel, yang mana X? hitung = n * R* = 131 * 0,223 = 29,213. Dengan tingkat
signifikan 5% dan df : 131 maka X? tabel = 158,712
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Dengan begitu maka nilai X* hitung < X? tabel pada persepsi kepercayaan (X2) sehingga
spesifikasi model persamaan linier adalah benar.
Tabel 18. Persepsi Risiko (X3) dan E-Money (Y)

Measures of Association

R Et Eta
R | Squared | a Squared
E- 4 24 ,6 ,40
Money 98 8 36 4
), ~
Persepsi
Resiko
(X3)

Sumber : SPSS 20.0 Data Diolah 2021

Penguijian linearitas menggunakan uji lagrange multiplier ditujukan untuk mencari X?
hitung dan X? tabel, yang mana X? hitung = n * R? = 131 * 0,248 = 32, 488. Dengan tingkat
signifikan 5% dan df : 131 maka X? tabel = 158,712. Dengan begitu maka nilai X* hitung <
X? tabel pada persepsi risiko (X3) sehingga spesifikasi model persamaan regresi linier
adalah benar.

5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis 1 (H1)

Dari hasil uji test Nilai thiwng variabel kemudahan sebesar 2,645 dengan taraf signifikan
0,009 dan nilai B1X; sebesar 0,277. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel persepsi kemudahan terhadap
kepuasan nasabah menggunakan e-money. Dengan demikian dinyatakan terdapat
pengaruh persepsi kemudahan terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money pada
PT.Bank Sumut KC Syariah Medan sehingga hipotesis H1 diterima.

b. Uji Hipotesis 2 (H2)

Dari hasil uji test nilai thiung Variabel kepercayaan sebesar 3,642 dengan taraf signifikan
0,000 dan nilai B,X, sebesar 0,330. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel persepsi kepercayaan
terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money. Dengan demikian dinyatakan terdapat
pengaruh persepsi kepercayaan terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money pada
PT.Bank Sumut KC Syariah Medan sehingga hipotesis H2 diterima.

c. Uji Hipotesis 3 (H3)

Dari hasil uji test Nilai thiwng variabel risiko sebesar 3,225 dengan taraf signifikan 0,000
dan nilai B3X3; sebesar 0,269. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel persepsi risiko terhadap kepuasan
nasabah menggunakan e-money. Dengan demikian dinyatakan terdapat pengaruh persepsi
risiko terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money pada PT.Bank Sumut KC
Syariah Medan sehingga hipotesis H3 diterima.

d. Uji Hipotesis 4 (H4)

Dari hasil uji Fis perbandingan nilai Fniwng Sebesar 31,330 dengan nilai signifikansi
0,000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Dengan demikian maka H4 diterima. .

4. PEMBAHASAN
1. Persepsi Kemudahan (X1) Terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E- Money
(Y)
Hasil penelitian hipotesis (H1) membuktikan terdapat pengaruh antara kemudahan
terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money. Hasil uji statistik yang telah dilakukan
menunjukkan nilai tywng Vvariabel kemudahan sebesar 2,645 dengan taraf signifikansi
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sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini membuktikan bahwa kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money
pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan.

Nasabah Bank SUMUT KC Syariah Medan yang beranggapan bahwa layanan e-money
mudah dimengerti dan digunakan, maka layanan mudah untuk digunakan dan akan sering
digunakan oleh nasabah. Sebaliknya, apabila e — money dipersepsikan tidak mudah
dimengerti dan digunakan maka layanan tersebut tidak digunakan dan tidak menimbulkan
rasa minat nasabah. Apabila E — Money dipersepsikan nasabah mudah dipelajari, maka
layanan tersebut mudah untuk dijalankan atau digunakan dan tidak membutuhkan banyak
usaha. Sebaliknya, apabila e — money dipersepsikan nasabah tidah mudah untuk dipelajari,
maka layanan e — money tersebut tidak menimbulkan rasa minat bagi para nasabah untuk
menggunakannya.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dien llham Genady
pada tahun 2018 terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap
Kepuasan penggunaan uang elektronik di masyarakat (Studi kasus di Provinsi DKI Jakarta).
Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Mutia Andela Putri pada tahun 2020
menunjukkan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan produk BSM e-money (Studi Kasus BSM KCP Medan Setia Budi).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan Persepsi
Kemudahan terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E-Money pada Nasabah Bank
SUMUT KC Syariah Medan. Semakin tinggi persepsi kemudahan seseorang, maka semakin
tinggi minat menggunakan e-money karena nasabah berkeyakinan bahwa penggunaan e-
money tersebut dapat dengan mudah dimengerti.

2. Persepsi Kepercayaan (X2) Terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E- Money

).

Hasil penelitian hipotesis (H2) membuktikan terdapat pengaruh antara kepercayaan
terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money. Hasil uji statistik yang telah dilakukan
menunjukkan nilai thwng variabel kepercayaan sebesar 3,642 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini membuktikan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money
pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Nasabah Bank SUMUT KC Syariah Medan yang
beranggapan bahwa layanan e-money dapat memberikan keamanan bagi dirinya, maka
kepercayaan akan diperoleh dari nasabah. Kepercayaan terhadap suatu sistem layanan e-
money akan menentukan Kepuasan konsumen untuk melakukan sistem ini.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gilang Tri Pamungkas
pada tahun 2018 terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kepercayaan terhadap
Penggunaan E — Money (Studi Kasus Minimarket Indomaret Kac. Binjai Kota, Kota Binjai).
Hasil penelitian ini mengindifikasikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan Persepsi
Kepercayaan terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E-Money di Bank SUMUT KC
Syariah Medan. Semakin tinggi persepsi kepercayaan nasabah, maka semakin tinggi minat
menggunakan e-money karena nasabah percaya bahwa penggunaan e-money tersebut
dapat memberikan pengaruh positif dan meningkatkan kepercayaannya.

3. Persepsi Risiko (X3) Terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E-Money (Y).

Hasil penelitian hipotesis (H3) membuktikan terdapat pengaruh antara risiko terhadap
kepuasan nasabah menggunakan e-money. Hasil uji statistik yang telah dilakukan
menunjukkan nilai thiwng Variabel risiko sebesar 3,225 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini membuktikan bahwa risiko yang semakin kecil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money
pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Artinya apabila risiko yang semakin kecil, maka
semakin banyak nasabah PT. Bank SUMUT KC Syariah Medan untuk menggunakan e-
money. Sebaliknya, apabila risiko semakin besar maka keputusan nasabah menggunakan
e-money akan cenderung mengalami penurunan.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gilang Tri Pamungkas
pada tahun 2018 terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi risiko terhadap
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Penggunaan E — Money (Studi Kasus Minimarket Indomaret Kac. Binjai Kota, Kota Binjai).
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi
Risiko terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E-Money pada Nasabah Bank SUMUT
KC Syariah Medan. Menurut Pavlou, risiko ialah suatu keadaan ketidakpastian yang
dipertimbangkan seseorang untuk memutuskan “iya” atau “tidak’ melakukan transaksi.
Faktor risiko keamanan ini perlu diperhatikan oleh pihak penerbit uang elektronik (e-money)
guna meminimkan persepsi masyarakat akan risiko transaksi yang dapat terjadi, akibat
transaksi yang dilakukan secara elektronik dengan tujuan agar pengguna uang elektronik
terhindar dari berbagai kekhawatiran pada saat bertransaksi menggunakan uang elektronik.
Beberapa faktor risiko yang dapat terjadi oleh pengguna uang elektronik diantaranya ialah
risiko terkena hacker, risiko kesalahan dalam memasukan nomor.

Tingginya peristiwa kejahatan cyber menjadi salah satu risiko yang ditimbulkan system
teknologi e-money. Sehingga kekhawatiran nasabah dalam menggunakan e-money semakin
tinggi. Nasabah menyadari bahwa risiko keamanan informasi yang yang ditimbulkan oleh e-
moneyitu ada. Namun ketika perbankan dapat memberikan jaminan keamanan pada suatu
risiko maka nasabah masih tertarik untuk menggunakan. Hal ini dapat dilakukan oleh pihak
perbankan dengan pemakaian sistem pengamanan berlapis.

4. Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan dan Risiko Secara Bersama — Sama

Terhadap Kepuasan Nasabah Menggunakan E-Money.

Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh nilai Fniwung sebesar 31,330 dengan nilai
signifikansi 0,000. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi kemudahan, kepercayaan, dan risiko berpengaruh terhadap kepuasan nasabah
menggunakan E-Money pada PT.Bank Sumut KC Syariah Medan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan, kepercayaan dan risiko semakin kecil maka
akan meningkatkan kepuasan nasabah menggunakan e-money pada PT. Bank Sumut KC
Syariah Medan. Persepsi kemudahan dapat mempengaruhi nasabah dalam memutuskan
layanan e-money. Semakin tinggi persepsi kemudahan, maka semakin tinggi keputusan
nasabah menggunakan e-money karena nasabah berkeyakinan bahwa penggunaan e-
money tersebut dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. Kepercayaan dapat
mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan layanan e-money. Tinggat risiko yang
kecil dapat mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan layanan e-money.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan (X1) terhadap kepuasan
nasabah menggunakan e-money (Y) pada PT.Bank Sumut KC Syariah Medan.
Sehingga semakin tinggi persepsi kemudahan maka semakin tinggi kepuasan nasabah
menggunakan e-money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Dengan demikian
H,; terbukti.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kepercayaan (X2) terhadap
kepuasan nasabah menggunakan e-money (Y) pada PT.Bank Sumut KC Syariah
Medan. Sehingga semakin tinggi persepsi kepercayaan maka semakin tinggi kepuasan
nasabah menggunakan e-money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Dengan
demikian H,, terbukti.

3. Terdapat risiko yang semakin kecil berpengaruh positif dan signifikan persepsi risiko
(X3) terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-money (Y) pada PT.Bank Sumut KC
Syariah Medan. Sehingga semakin kecil risiko maka semakin tinggi kepuasan nasabah
menggunakan e-money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Dengan demikian
H.s terbukti.

4. Terdapat pengaruh signifikan persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, dan
persepsi risiko secara bersama — sama terhadap kepuasan nasabah menggunakan e-
money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan. Dengan kata lain, seorang karyawan
PT. Bank Sumut KC Syariah Medan harus dapat melayani nasabah sesuai standar
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yang sudah ditentukan, sehingga tercipta adanya kemudahan, kepercayaan bagi
nasabah dalam menggunakan layanan e-money, serta dengan adanya tingkat risiko
dalam layanan tersebut semakin rendah maka semakin tinggu kepuasan nasabah
menggunakan e-money pada PT. Bank Sumut KC Syariah Medan.
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